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Pengaruh Family Strengths terhadap Career Decision-Making pada Remaja 
 
Nabila Yusuf 
Fakultas Psikologi, Universita Muhammadiyah Malang 
nabilayusuf08@gmail.com 
Proses pemilihan karir harus dipersiapkan dengan matang sehingga remaja mampu menentukan 
pilihan karir dengan baik, selama proses pengambilan keputusan karir ini remaja tentu perlu 
mendapatkan banyak dukungan dari orang sekitar seperti keluarga maupun teman terdekat. 
Dukungan dari keluarga tentu sangat membantu remaja untuk dapat mempertimbangkan saran 
karir dari orang tua maupun saudara. Dukungan orang tua ini muncul ketika remaja mempunyai 
keluarga yang mendukung atau keluarga kuat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Family Strengths terhadap Career Decision Making pada Remaja. 
Melalui pendekatan kuantitatif korelasional, peneliti menggunakan accidental sampling untuk 
mendapatkan subjek sebanyak 393 remaja. Skala yang digunakan berdasarkan teori dari Family 
Strengths dan Career Decision Making. Analisis data menggunakan uji regresi linier berganda 
dengan hasil family strengths berkontribusi sebesar 22% terhadap career decision making 
remaja. Dimensi yang mampu memprediksi yaitu dimensi kesejahteraan spiritual (sig 0.000), 
komitmen (sig 0.001), komunikasi positif (sig 0.023) dan menikmati waktu dengan keluarga 
(sig 0.025) nilai P<0.05 
Kata Kunci: Family, Family Strengths, Pengambilan Keputusan Career, Career, Remaja 
Career selection process must be carefully prepared so that young people can make good 
career choices, during career decision-making process, teenagers certainly need to get a lot of 
support from people around them, such as family and close friends. Support from family is 
certainly very helpful for teenagers to be able to consider career advice form parents and 
relatives. This parental support appears when adolescents have a supportive family or strong 
family. Purpose of this study was to determine the effect of Family Strengths on Career Decision 
Making in Adolescents. Through a quantitative approach, namely correlation, the researcher 
used accidental sampling to get 393 teenagers subject. The scale used is based on the theory of 
Famliy Strengths and Career Decision Making. Data analysis used multiple linear regression 
wiith family strengths contributing 22% to career decision making of adolescent. Dimensions 
that can predict are dimensions of spiritual well being (sig 0.000), commitment (sig 0.001), 
positive communication (sig 0.023) and enjoying time with family (sig 0.025) P value < 0.05 










Remaja merupakan merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang 
ditandai dengan adanya perubahan fisik, kognitif dan psikososial, masa remaja ini dimulai saat 
usia 12-13 tahun dan berakhir pada usia 20 an (Papalia dalam Marliyah dkk, 2004). Menurut 
Havighurst (dalam Marliyah dkk, 2004) beberapa tugas perkembangan remaja yaitu: (a) mampu 
menerima kondisi fisiknya dan dapat memanfaatkan tubuhnya secara efektif; (b) terbuka 
dengan hubungan yang lebih matang dengan teman sebayanya baik dari sesama jenis terutama 
lawan jenis; (c) menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki atau perempuan); (d) 
berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orang tua dan orang dewasa 
lainnya; (e ) mempersiapkan karir dan ekonomi; (f) mempersiapkan perkawinan dan kehidupan 
berkeluarga; (g) merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggung jawab; (h) mencapai 
sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah lakunya. Pada masa ini remaja harus 
mempersiapkan dengan matang keputusan karir apa yang akan diambil sesuai dengan beberapa 
pertimbangan yang muncul sebelumnya. 
Ketika remaja ingin melakukan pengambilan keputusan mengenai karir yang akan dijalani 
maka terdapat beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan remaja hal itu baik dari faktor 
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud yaitu pengetahuan, bakat 
minat, kecerdasan, dukungan orangtua serta keadaan jasmani. Sedangkan untuk faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi keputusan karir remaja yaitu masyarakat sekitar, pendidikan, teman 
sebaya, pengaruh dari anggota keluarga, keadaan sosial ekonomi keluarga serta keadaan 
ekonomi negara tempat tinggal. Dukungan orangtua disini juga sangat berpengaruh terhadap 
keputusan karir yang akan dipilih remaja, dukungan disini tidak hanya berupa materi saja 
namun juga berupa bantuan informasi dan juga bantuan emosional (Winkel, 2007). 
Remaja yang memiliki self efficacy tinggi maka hal itu dapat membuat remaja tidak kesulitan 
dalam melakukan pengambilan keputusan akan karir (Widyastuti, 2013). Namun tentu tidak 
semua remaja dapat dengan mudah melakukan proses pengambilan keputusan karir yang akan 
dijalani. Ketika remaja kesulitan mengambil keputusan maka hal itu dapat membuat remaja 
menunda pengambilan keputusan karir bahkan bisa tidak melakukan pengambilan keputusan 
akan keputusan karir mereka. Ketika remaja melakukan pengambilan keputusan namun tidak 
optimal akan berakibat pada munculnya stress. Stress yang muncul tidak hanya berpengaruh 
dalam pengambilan keputusan karir saja namun juga pada pengambilan keputusan yang lain 
Scott, Reppuci, & Woolard (dalam Gati & Saka, 2001).   
Super (dalam Winkel, 2007) mengklasifikasikan remaja dalam pengembangan karir yaitu pada 
tahapan eksplorasi (14-24 Tahun) dimana pada masa ini remaja masih berusaha untuk 
memahami dirinya dan juga melakukan pencarian terhadap pilihan karir yang akan dijalani. 
Tahapan ini remaja harus memikirkan dan juga mengembangkan karir yang akan dipilih, 
kemudian melakukan spesifikasi pilihan karir yang akan dipilih dan kemudian remaja harus 
menjalani pilihan karir yang telah dipilih tersebut. Masa remaja merupakan masa dimana 
individu banyak melakukan pengambilan keputusan yang berguna bagi masa depannya seperti 
pendidikan lanjutan, karir maupun hubungan percintaan Sunstein (dalam Santrock, 2012). 
Menurut Betz (dalam Creed & Yin, 2006) Career decision-making adalah pusat dari 
pengembangan karir dan terkait erat dengan aspirasi karir terutama ekspektasi karir. Sedangkan 
menurut Parson (dalam Creed & Yin, 2006) Career decision-making adalah proses 
pengambilan keputusan karir sebagai salah satu usaha dari pengembangan diri dan dunia kerja 
serta menggabungkan kedua hal tersebut untuk menentukan pilihan karir yang akan dipilih. 
Sedangkan menurut Grinder (dalam Marliyah, dkk 2004) keputusan karir adalah sebuah proses 
pemilihan karir hingga akhirnya menentukan pilihan karir dari beberapa referensi yang tersedia 




seperti penggunaan waktu luang, perencanaan tempat tinggal maupun hubungan sosial antar 
individu di lingkungan sekitar. 
Remaja yang lebih tua cenderung lebih bisa mengambil keputusan yang baik dibanding dengan 
remaja yang lebih muda, mereka lebih bisa mempertimbangkan dampak dari keputusan yang 
akan mereka ambil dengan mempertimbangkan informasi dan pengalaman yang telah mereka 
dapatkan pada fase sebelumnya (Lewis, 1981). Ketika seseorang berada dalam keadaan tenang 
maka akan lebih baik dalam melakukan pengambilan keputusan dibanding pada saat keadaan 
emosi. Hal ini juga berlaku bagi remaja, yang sedang berada pada masa emosi tinggi. Remaja 
yang dalam keadaan tenang cenderung dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijaksana, 
sedangkan ketika remaja dalam keadaan emosi tinggi cenderung tidak dapat mengambil 
keputusan dengan bijaksana, kondisi emosi yang sedang tinggi ini juga menghambat proses 
pengambilan emosi dengan baik Paus & Steinberg (dalam Santrock, 2012). 
Keputusan karir adalah suatu tindakan untuk dapat memutuskan atau menjatuhkan pilihan pada 
satu pilihan karir atau pekerjaan dari berbagai macam jenis pilihan, atau alternatif karir atau 
pekerjaan yang ada keputusan tentang karir yang dipilih nanti akan mempengaruhi seluruh 
kehidupan seseorang termasuk diantaranya penggunaan aktivitas waktu luang, hubungan sosial, 
dan pemilihan tempat tinggal Grinder (dalam Marliyah, dkk 2004) 
Scott, Reppuci, & Woolard (dalam Gati & Saka, 2001) Beberapa remaja tidak mengalami 
kesulitan yang berarti dalam pengambilan keputusan karir, namun masih banyak remaja yang 
kesulitan dalam melakukan pengambilan keputusan karir hal itu berdampak pada pengalihan 
tanggung jawab oleh remaja, pengalihan tanggung jawab ini dapat berupa menunda 
pengambilan keputusan karir bahkan tidak melakukan pengambilan keputusan akan karir. 
Ketika remaja melakukan pengambilan keputusan namun tidak optimal akan berakibat pada 
munculnya stress, stress yang muncul tidak hanya berpengaruh dalam pengambilan keputusan 
karir saja namun juga pada pengambilan keputusan yang lain. 
Komunikasi merupakan salah satu hal penting dalam menunjang proses pengambilan keputusan 
remaja, komunikasi positif yang dapat diterapkan disini seperti empati, mampu berdiskusi atau 
negosiasi dengan yang lain dan mampu mendengarkan saran dan masukan dari orang lain dan 
mampu memertimbangkan saran tersebut sesuai dengan keadaan yang dialami remaja (Comer 
& Comer, 2015) 
Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh peneliti dengan jumlah responden sebanyak 
144 orang menunjukkan bahwa sebanyak 44,4% responden menyebutkan bahwa tidak kesulitan 
dalam melakukan proses pemilihan karir sedangkan sebanyak 29,9% kesulitan dalam proses 
pemilihan karir dan 25,7% menjawab ragu-ragu. Sebanyak 97,2% responden sebelum 
melakukan pengambilan keputusan karir akan mencari informasi akan karir terlebih dahulu 
sedangkan 0,7% tidak mencari informasi akan karir dan sebanyak 2,1% menjawab ragu-ragu. 
Proses pencarian informasi secara lebih mendalam dapat membuat remaja lebih percaya dalam 
proses pengambilan karir hal itu sesuai dengan 80,6% responden yang setuju dengan pernyataan 
tersebut namun sebanyak 15,3% responden ragu-ragu dengan pernyataan tersebut dan sebanyak 
4,2% tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Bakat dan minat merupakan salah satu hal yang 
menjadi pertimbangan remaja dalam menentukan karir mereka hal itu sejalan dengan pendapat 
70,8% responden yang mengatakan bahwa dalam penentuan karir mereka sesuai dengan bakat 
dan minat yang dimiliki sedangkan 24,3% menyebutkan bahwa mereka ragu-ragu apakah 
pilihan karir mereka sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki dan sebanyak 4,9% responden 




menentukan karir sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki hal itu membuat remaja tidak 
kesulitan menentukan karir sesuai dengan potensi yang dimiliki, hal itu disetujui oleh 54,2% 
responden sedangkan sebanyak 38,9% ragu-ragu dengan hal tersebut dan 6,9% tidak setuju 
dengan hal tersebut. Proses pengambilan karir merupakan hal yang penting bagi remaja 
sehingga sebanyak 68,1% remaja sudah menyiapkan cadangan karir apabila karir yang 
diinginkan tidak tercapai sedangkan sebanyak 15,3% tidak menyiapkan cadangan karir dan 16,7 
menjawab ragu-ragu akan cadangan karir yang dapat mereka jalani.   
Berdasarkan hasil survey diatas dapat dikatakan bahwa masih banyak remaja yang ragu-ragu 
dalam melakukan pengambilan keputusan karir bahkan tidak sedikit yang masih kebingungan 
untuk menentukan pilihan karir apa yang akan dipilih. Bakat minat yang dimiliki individu 
merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan remaja dalam memilih karir namun 
tidak sedikit juga yang tidak berdasarkan bakat minat dalam menentukan karir mereka, Ketika 
remaja mampu menentukan pilihan karir mereka hal itu akan membantu remaja untuk lebih 
mudah dalam menentukan cadangan karir apa yang dapat remaja pilih saat pilihan utam yang 
mereka inginkan tidak tercapai namun apabila remaja kesulitan dalam menentukan pilihan karir 
mereka maka hal itu juga akan membuat remaja kesulitan dalam menentukan cadangan pilihan 
karir mereka, dan hal itu bisa saja memberikan dampak bagi remaja yaitu remaja cenderung 
asal memilih pilihan karir yang akan mereka jalani tanpa memperhatikan banyak hal seperti 
bakat minat yang dimiliki. 
Beberapa hal yang dapat menyebabkan terhambatnya proses pengambilan keputusan karir 
remaja yaitu sikap ragu-ragu dan cemas sehingga menimbulkan kebimbangan pada diri. Tidak 
yakin dengan kemampuan yang dimiliki dan juga kurangnya informasi mengenai karir dan 
kemampuan diri (Talib & Tan, 2009). 
Kesulitan pengambilan karir yang terjadi pada remaja dapat diakibatkan banyak hal seperti 
persepsi terhadap dukungan orangtua dimana ketika semakin tinggi persepsi terhadap dukungan 
orangtua maka remaja tidak kesulitan untuk menentukan pilihan karir yang akan diambil. 
Namun, apabila persepsi terhadap dukungan orangtua rendah maka remaja akan semakin 
kesulitan dalam menentukan pilihan karir yang akan dijalani (Islamadina & Yulianti, 2017).  
Hal diatas membuktikan masih banyak remaja yang kebingungan dalam menentukan karir yang 
akan diambil selanjutnya, sehingga remaja perlu mendapatkan bimbingan dan arahan baik dari 
orangtua, teman sebaya maupun saudara. Semakin banyak remaja mendapatkan informasi 
mengenai pilihan karir yang dapat diambil di masa depan maka kebingungan remaja dalam 
menentukan pilihan karir akan berkurang, terutama dukungan dan tambahan informasi dari 
keluarga. Bahwa dukungan orangtua sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir 
remaja, sehingga orangtua sendiri juga harus lebih banyak memberikan dukungan baik 
informasi, emosional seperti motivasi dan support kepada anak agar anak menjadi lebih yakin 
dan percaya diri terhadap keputusan karir apa yang akan diambil (Marliyah, dkk 2004).  
Keluarga adalah lingkungan sosial paling kecil dan intim dalam sistem masyarakat. Keluarga 
merupakan tempat paling dasar dan memberikan banyak pengaruh bagi kehidupan anak, anak 
belajar mengenai cara bersosialisasi dan bertahan di dunia. Sebuah keluarga bisa memberikan 
kebahagiaan maupun kesedihan tergantung bagaimana hubungan dalam sebuah keluarga 
tersebut terbentuk. Pernikahan dan keluarga yang baik tentu akan bisa memberikan dampak 
positif bagi setiap anggota keluarga di dalamnya untuk bisa melewati permasalahan yang 
sedang dihadapi. Namun, tentu tidak semua keluarga dapat menjalankan kehidupan pernikahan 
yang sedang berlangsung dengan baik. Ketika sebuah keluarga tidak dapat menjalankan peran 




kekacauan ini bisa berlanjut hingga generasi selanjutnya, kondisi seperti ini yang disebut 
keluarga kacau atau disfungsi (Asay & DeFrain, 2007).   
Fokus pada kekuatan keluarga membuat kita lebih memahami bagaimana sebuah keluarga 
berhasil dalam menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi. Ketika hanya berfokus pada 
masalah keluarga dan kegagalan yang dialami sebuah keluarga maka peneliti mengabaikan 
fakta bahwa dalam hidup dibutuhkan pendekatan positif agar hidup lebih berhasil. Pandangan 
mengenai kekuatan keluarga adalah pandangan terhadap kehidupan yang optimis dan positif, 
hal itu didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pandangan kekuatan 
keluarga tidak mengabaikan masalah keluarga yang muncul namun untuk melihat bagaimana 
pentingnya kemampuan kita dalam sebuah keluarga untuk menyelesaikan masalah yang 
muncul dan menyadari bahwa hubungan antar individu sangat penting (Asay & DeFrain, 2007). 
Olson (2006) menyebutkan bahwa family strengths terbentuk tidak terlepas dari aspek budaya 
yang melekat pada lingkungan keluarga berlangsung. Melalui penjelasan diatas didapatkan dari 
sebuah keluarga tidak dapat digeneralisasikan dengan keluarga lain meskipun berada dalam 
satu wilayah. Sehingga penelitian mengenai family strengths termasuk dalam penelitian lintas 
budaya. 
Penelitian ini mengacu pada teori Family Strengths yang memiliki 6 dimensi utama yang 
dimiliki keluarga tangguh commitment, appreciation and affection, enjoyable time together, 
positive communication, spiritual well-being, dan ability to manage stress and crises (Asay & 
DeFraine, 2007). Ketika sebuah keluarga dapat dikatakan tangguh sesuai dengan dimensi 
tersebut maka keluarga tersebut dapat memberikan dampak positif bagi setiap individu yang 
berada dalam keluarga tersebut. Ketika setiap individu mampu memberikan dampak positif 
maka akan mempengaruhi kehidupan individu tersebut di masyarakat. Karena individu yang 
berkualitas akan mempengaruhi kehidupan masyarakat lokasi keluarga tinggal. Begitu pula 
ketika sebuah keluarga mempunyai ketahanan keluarga yang rendah akan mempengaruhi 
kehidupan individu tersebut di masyarakat. 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah melihat bagaimana pengaruh family 
strengths terhadap Career Decision- Making pada remaja. Salah satu tugas perkembangan 
remaja yaitu penentuan karir yang akan dipilih. Seperti yang diketahui bahwa remaja 
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa sehingga perubahan emosi yang 
dialami juga tinggi, oleh karena itu proses pengambilan karir remaja harus mepertimbangkan 
banyak hal. Ketika remaja menentukan karir yang akan dijalani maka banyak pertimbangan 
yang mengikuti nya.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini yaitu, untuk 
mengetahui pengaruh family strengths terhadap career decision – making pada remaja. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, diantaranya (1) 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya melihat aspek lain yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir. (2) 
mampu memberikan manfaat bagi remaja yang sedang mempersiapkan mengenai penentuan 
karir agar dapat memberikan informasi tambahan sehingga remaja dapat lebih 
mempertimbangkan saran dan masukan dari lingkungan sebelum menentukan pilihan karir 
yang akan diambil. (3) Selain itu diharapkan agar menjadi salah satu sumber acuan bagi 
orangtua untuk dapat menciptakan keluarga tangguh sehingga dapat membantu anak dalam 
melakukan pengambilan keputusan karir. (4) Dan yang terakhir untuk tenaga pendidik di 
sekolah maupun layanan bimbingan konseling di sekolah untuk dapat lebih memberikan 





Family strengths framework lebih berfokus pada hal-hal positif yang dimiliki oleh keluarga 
sehingga mampu bertahan dan menyelesaikan berbagai masalah ataupun krisis yang dihadapi 
dalam keluarga. Model ini tidak mengabaikan masalah ataupun kesulitan yang dialami 
keluarga. Namun lebih berfokus pada kekuatan yang dimiliki keluarga untuk membangun 
keluarga yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan (DeGenova, Stinnett & Stinnett, 2011) 
Family Strengths yang memiliki 6 dimensi yang dimiliki keluarga tangguh appreciation and 
affection, commitment, positive communication, enjoyable time together, spiritual well-being, 
dan ability to manage stress and crises (DeFraine & Asay, 2007). Pada dimensi Appreciation 
and Affection terdapat beberapa perilaku yang dapat menunjukan perilaku pendukung aspek 
tersebut. Appreciation and Affection sendiri yaitu memberikan penghargaan dan juga kasih 
sayang kepada anggota keluarga lain. Beberapa perilaku yang termasuk yaitu (1) Caring for 
each other yaitu peduli terhadap anggota keluarga lain. (2) Friendship yaitu membangun 
hubungan pertemanan yang baik. (3) Respect for Individuality yaitu menghargai setiap 
perbedaan yang dimiliki oleh individu. (4) Playfulness yaitu kegembiraan atau keceriaan. (5) 
Humor yaitu perilaku yang membuat orang lain tertawa. 
Commitment sendiri mempunyai arti yaitu memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 
dilaksanakan, sedangkan beberapa perilaku yang menunjukkan Commitment diantaranya (1) 
Trust yaitu rasa saling percaya terhadap individu lain. (2) Honesty yaitu kejujuran dalam 
menyampaikan setiap informasi. (3) Dependability yaitu ketabahan atau kekuatan hati dalam 
menghadapi situasi berbahaya dan sebagainya. (4) Faithfulness yaitu kesetiaan atau keteguhan 
hati baik dalam hubungan persahabatan, pertemanan maupun antar anggota keluarga. (5) 
Sharing yaitu berbagi baik dalam keadaan susah maupun senang.  
Positive Communication dapat diartikan sebagai komunikasi yang positif dengan saling 
memberi dukungan maupun semangat. Beberapa perilaku yang termasuk dalam komunikasi 
positif yaitu (1) Giving compliments yaitu memberikan pujian maupun semangat pada saat 
anggota keluarga lain mendapatkan pujian maupun kesedihan. (2) Sharing feelings yaitu 
berbagi perasaan baik senang maupun sedih. (3) Avoiding blame yaitu menghindari saling 
menyalahkan ketika terjadi sebuah permasalahan dalam sebuah keluarga. (4) Being able to 
compromise yaitu mampu berkompromi dalam menyelesaikan permasalahan maupun pada saat 
terjadi perbedaan pendapat. (5) Agreeing to disagree: setuju untuk tidak setuju 
Enjoyable Time Together yaitu dapat menikmati waktu kebersamaan antar anggota keluarga. 
Perilaku yang termasuk dalam menikmati waktu kebersamaan yang dijalani (1) Quality time in 
great quantity yaitu memiliki waktu yang berkualitas dengan jumlah yang cukup. (2) Good 
things take time yaitu hal baik yang terjadi membutuhkan waktu. (3) Enjoying each other’s 
company yaitu menikmati kesibukan anggota yang lain dan memberikan dukungan. (4) Simple 
good times mampu menciptakan momen sederhana namun indah dan bermakna. (5) Sharing 
fun times yaitu membagikan waktu atau momen yang menyenangkan. 
Spiritual Well-Being yaitu kesejahteraan spiritual atau dapat dikatakan dapat membangun 
hubungan yang baik dengan Tuhan YME. Beberapa perilaku yang muncul yaitu (1) Hope atau 
harapan dimana harapan disini berarti bahwa individu mempunyai harapan apabila mempunyai 
hubungan yang baik dengan pencipta. (2) Faith yaitu keimanan atau percaya terhadap agama 
maupun Tuhan YME. (3) Compassion yaitu perasaan kasih sayang kepada individu maupun 




diajarkan oleh agama. (5) Oneness with humankind yaitu kesatuan dengan umat manusia yang 
lain. 
The Ability to Manage Stress and Crisis Effectively yaitu kemampuan untuk mengatur stress 
dan juga krisis yang muncul dengan efektif. Beberapa perilaku yang termasuk yaitu (1) 
Adaptability yaitu sikap mudah beradaptasi dalam segala situasi yang muncul. (2) Seeing crises 
as challenges and opportunities yaitu kemampuan untuk melihat keadaan tidak baik sebagai 
tantangan dan keuntungan. (3) Growing through crises together yaitu mampu melalui kondisi 
krisis secara bersama-sama. (4) Openness to change yaitu mampu menerima dan terbuka 
dengan segala perubahan. (5) Resilience Hope yaitu kekuatan atau ketahanan menghadapi 
harapan-harapan yang muncul tidak sesuai dengan prediksi yang telah dibayangkan 
sebelumnya. 
Career Decision Making 
Menurut (Betz, 2004) Career decision-making adalah pusat dari pengembangan karir dan 
terkait erat dengan aspirasi karir terutama ekspektasi karir, dapat dikatakan bahwa pengambilan 
keputusan karir adalah sebuah proses untuk memilih beberapa pilihan mengenai karir yang 
dapat dipilih. Sharf (1992) menjelaskan bahwa Career decision-making adalah sebuah 
kemampuan menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki untuk proses 
pengambilan keputusan karir. Sehingga dapat dikatakan bahwa Career decision-making 
merupakan proses mengolah berbagai macam informasi mengenai pilihan karir yang tersedia 
hingga memutuskan pilihan karir yang akan diambil.  
Menurut Ginzberg, Axelrad, dan Herma (Tohirin dkk. 2007) perkembangan karier dibagi 
menjadi 3 tahapan pokok, yaitu: 
(1) Tahap Fantasi: 0 – 10 tahun (masa sekolah dasar). 
(2) Tahap Tentatif: 11 – 17 tahun (masa sekolah menengah).  
(3) Tahap Realistik: 17 – 25 tahun (masa perguruan tinggi).  
Menurut Ginzberg, selama tahap fantasi anak hanya berfokus untuk mencoba banyak 
permainan dan banyak yang berfikir mereka hanya sekedar bermain saja, sehingga hal itu 
membuat kelompok yang sedang berada pada tahap ini cenderung kurang memberikan 
perhatian lebih. Pada tahap fantasi akhir anak mulai menyadari berbagai macam pekerjaan 
dengan cukup baik. Mereka cenderung mulai memainkan permainan yang sesuai dengan 
pekerjaan yang akan dipilih nantinya. Pada tahap tentatif dibagi lagi dalam empat subfase, yaitu 
tahap minat, tahap kemampuan, tahap nilai dan tahap transisi. Pada tahap minat anak mulai 
menyadari apa yang disukai dan cara mendapatkan hal itu meskipun belum secara baik. Tahap 
kemampuan dimana anak mulai menyadari kemampuan apa yang dipersiapkan sesuai dengan 
pekerjaan. Tahap nilai yaitu anak mulai menghadapi nilai-nilai yang ingin dicapai dalam 
kehidupan. Pada tahap transisi anak sudah mulai dapat memadukan minat, kemampuan serta 
dapat memepertimbangkan konsekuensi yang didapatkan dari memilih sebuah pekerjaan. 
Tahap terakhir yaitu realistic, pada tahap ini masih dibagi lagi menjadi tiga subfase, yaitu tahap 
eksplorasi, tahap pemantapan dan tahap penentuan. Pada tahap eksplorasi ini anak sudah mulai 
mempunyai dapat mempertimbangkan beberapa pilihan alternatif pekerjaan namun belum 
dapat mengambil keputusan dengan baik. Pada tahap pemantapan anak merasa lebih mantap 
dalam memangku sebuah jabatan tertentu dan tahap terakhir yaitu tahap penentuan dimana anak 




Menurut (Betz, 2004) konsep career decision-making memiliki lima dimensi, yaitu:  
(1) Penilaian diri (Self-Appraisal) adalah suatu kemampuan untuk melihat kemampuan yang 
ada pada diri berkaitan dengan banyak hal terutama mengenai keputusan karir. (2) Informasi 
kerja (Occupational Information) adalah suatu usaha dari diri sendiri untuk mencari informasi 
mengenai jurusan kuliah maupun berbagai macam pekerjaan yang ada. (3) Seleksi Tujuan 
(Goal Selection) adalah sebuah usaha untuk memilah-milah karakteristik yang dimiliki individu 
dengan berbagai pilihan karir maupun jurusan yang akan dipilih nantinya. (4) Perencanaan 
(planning) merupakan usaha untuk membuat perencanaan mengenai bagaimana menjalankan 
pilihan karir yang diambil. (5) Penyelesaian Masalah (Problem Solving) adalah usaha untuk 
dapat mengetahui hal apa yang dapat dilakukan ketika pilihan yang telah diambil tidak sesuai 
dengan harapan.   
Proses pengambilan keputusan untuk menentukan suatu jurusan apa yang akan diambil seorang 
remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini sesuai 
dengan teori Shertzer dan Stone (Tohirin dkk, 2007) yang mengatakan bahwa dalam 
memutuskan suatu karir akan selalu berkaitan dengan 2 faktor tersebut yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Dari faktor internal dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan yang melekat, 
kecerdasan, bakat khusus minat, kepribadian, pengetahuan dan kondisi fisik sedangkan faktor 
eksternal yang mempengaruhi antara lain jenjang pendidikan yang ditempuh, lingkungan 
pertemanan dan masyarakat sekitar.  
Erat kaitannya antara nilai kehidupan yang diyakini seseorang dengan keputusan yang akan 
diambil dan dijalani hal itu dikarenakan nilai kehidupan sangat melekat pada diri individu. 
Keputusan tersebut tidak hanya berkaitan dengan pilihan karir yang akan dipilih namun juga 
mengenai pilihan hidup yang lainnya (Tohirin dkk, 2007). Seperti ketika remaja mempunyai 
nilai kehidupan yang beranggapan bahwa harus selalu menjadi yang terbaik diantara yang lain 
maka hal itu dapat membuat remaja yang mempunyai hobi berenang akan berusaha secara giat 
dan terus menerus berlatih agar bisa menjadi atlet terbaik dan selalu menjadi pemenang di setiap 
turnamen yang diikuti. 
Kecerdasan mempunyai peran yang cukup penting bagi remaja yang akan memilih karir yang 
dijalani, dengan hal itu remaja akan dapat mempertimbangkan pilihan karir yang akan dijalani 
kedepannya (Tohirin dkk, 2007) tinggi rendahnya taraf intelegensi dapat berpengaruh pada 
penilaiannya pada pilihan karirnya nanti.  
Selanjutnya bakat khusus juga dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam 
pemilihan karir tertentu (Tohirin dkk, 2007). Bakat khusus yang dimaksud seperti kemampuan 
bahasa, dimana ketika seseorang memiliki kemampuan bahasa yang baik maka cenderung dapat 
mudah melakukan analisa bahasa penulisan sehingga hal itu mempengaruhi pola pikirnya 
bahwa bidang karir jurnalis adalah hal yang cocok sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Maka hal itu akan membuat individu mempersiapkan banyak hal untuk dapat mencapai karir 
yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan menyadari bahwa pilihan karir yang cocok 
berkaitan dengan jurnalistik atau editor.   
Minat pada seorang remaja terutama remaja usia sekitar 15 tahun sampai dengan 20 tahun 
cenderung masih banyak berubah (Tohirin dkk, 2007). Seperti ketika remaja mempunyai minat 
pada bidang kesehatan maka pada remaja sudah menyadari minat itu, maka cenderung akan 
mempersiapkan diri untuk mencapai karir yang sesuai dengan minat tersebut. Misalnya akan 
belajar dengan giat agar bisa berkuliah dan mempelajari segala hal mengenai bidang kesehatan 
sehingga remaja akan cenderung untuk memilih karir sebagai dokter atau perawat.    Informasi 




mempengaruhi persepsi remaja terhadap pilihan karirnya agar mereka dapat menyesuaikan 
pilihan karir dengan potensi dirinya (Tohirin dkk, 2007). 
Hubungan Family strengths dengan Career Decision Making pada Remaja 
Setiap keluarga tentu mempunyai rintangan yang berbeda-beda dan mempunyai cara 
penyelesaian permasalahan yang berbeda-beda pula, jika hanya berfokus pada permasalahan 
yang muncul maka hanya akan terlihat masalah saja yang muncul namun apabila berfokus 
untuk melihat kekuatan maka akan menemukan kekuatan (DeFraine & Asay, 2007). Fokus 
kekuatan keluarga tidak mengabaikan masalah yang terjadi dalam sebuah keluarga, namun 
masalah yang muncul tersebut digunakan sebagai sarana untuk melihat dan menguji 
kemampuan setiap individu dalam keluaga sehingga masalah yang muncul dapat terselesaikan 
dengan baik (DeFraine & Asay, 2007).Family Strengths yang memiliki 6 dimensi utama yang 
dimiliki keluarga tangguh commitment, appreciation and affection, enjoyable time together, 
positive communication, spiritual well-being, dan ability to manage stress and crises (DeFraine 
& Asay, 2007).  
Jika individu berada dalam keluarga yang tangguh maka akan mempengaruhi kehidupan 
individu tersebut kedepannya, ketika akan membentuk sebuah keluarga tangguh maka dapat 
digambarkan seperti membangun sebuah tim yang baik, saat ingin membangun tim yang baik 
maka setiap anggota dalam tim tersebut harus berusaha untuk melakukan komunikasi yang 
baik, mendukung antar anggota dalam tim tersebut, bekerja sama antar anggota dan juga saling 
menutupi kekurangan anggota tim lain dan mendukung kelebihan anggota tim yang lain 
sehingga sebuah tim dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Begitu 
pula ketika ingin membentuk keluarga tangguh maka diperlukan komunikasi antar anggota 
keluarga, bekerja sama dan juga memberikan dukungan kepada anggota keluarga lain 
(DeFraine & Asay, 2007).  
Dukungan yang diberikan kepada anggota keluarga ini dapat berupa dukungan informasi 
maupun berupa materi, dukungan yang diberikan ini akan memberikan banyak dampak bagi 
anggota keluarga lain, seperti pada pengambilan keputusan karir remaja. Ketika remaja 
mendapatkan dukungan baik dari orang tua maupun dari anggota keluarga lain maka hal itu 
akan membuat remaja yakin dengan keputusan karir yang akan diambil (Tohirin dkk, 2007). 
Berdasarkan dimensi positive communication yang berupa komunikasi positif antar anggota 
keluarga hal itu dapat berupa memberikan dukungan maupun semangat. Semangat disini dapat 
memberikan banyak manfaat bagi anggota keluarga seperti merasa lebih yakin dengan 
keputusan yang diambil atau mempunyai pandangan lain mengenai keputusan yang akan 
diambil. Ketika remaja mendapatkan dukungan dari orang sekitar hal tersebut membawa 
banyak pengaruh bagi keyakinan diri sehingga ketika remaja mendapatkan dukungan dari 
orangtua maka remaja tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pengambilan keputusan 
karir dan mempunyai banyak opsi pilihan karir apa saja yang dapat diambil kedepan (Hill & 
Roberts, 2019).   
Islamadina & Yulianti (2017) menyebutkan bahwa ketika remaja mempunyai persepsi terhadap 
dukungan orangtua yang tinggi maka hal itu akan membantu remaja lebih yakin dalam 
mengambil keputusan karir, hal itu juga berlaku apabila remaja mempunyai persepsi terhadap 
dukungan orangtua yang rendah maka hal itu akan membuat remaja kurang yakin dengan 




Permasalahan mengenai kesulitan melakukan pengambilan keputusan akan karir masih banyak 
dialami oleh pelajar SMA maupun SMK dimana masih banyak pelajaran SMA dan SMK yang 
sebenarnya mereka cukup peduli terhadap keputusan karir yang akan diambil namun mereka 
cukup banyak yang mengambil keputusan tidak sesuai dengan apa yang akan dipilih. Pelajar 
SMA lebih banyak yang memilih untuk melanjutkan jenjang perkuliahan namun tidak ada yang 
memilih untuk menjadi pengusaha dan untuk pelajar SMK cukup banyak dari mereka yang 
memilih untuk melanjutkan menuju jenjang perkuliahan dan lebih banyak yang memilih 
menjadi pengusaha. Meskipun pelajar SMK sudah berada pada jenjang pendidikan yang sesuai 
dengan peminatan mereka dimana hal itu diharapkan agar membuat remaja setelah lulus dapat 
langsung bekerja namun hal itu tidak terbukti dimana banyak dari pelajar SMK yang juga ingin 
melanjutkan jenjang perkuliahan. Kapasitas perguruan tinggi tentu tidak mencukupi untuk 
menampung semua lulusan SMA dan SMK sehingga hal itu membuat peluang pengangguran 
muncul semakin tinggi (Suryadi dkk, 2018). 
Seltzer dan Waterman (1996) menjelaskan framework lessness dimana kondisi remaja yang 
kekurangan dukungan, arahan dan batasan dalam kehidupan sehingga remaja membutuhkan 
banyak dukungan dan arahan dari orang dewasa dalam melakukan beberapa pengambilan 
keputusan agar remaja mempunyai gambaran informasi lebih banyak sebelum melakukan 
pengambilan seluruh keputusan, terutama mengenai pengambilan keputusan karir agar remaja 




















Family Strengths berfokus dalam melihat hal hal positif yang muncul dalam keluarga 
sehingga mampu mengatasi permasalahan yang muncul.  
 
Proses pengambilan keputusan karir merupakan hal yang harus dilakukan oleh remaja 
dalam proses tersebut diperlukan pertimbangan yang matang dan juga 
memperbanyak informasi mengenai karir agar remaja dapat menentukan karir yang 
sesuai dengan potensi yang dimiliki karir 
 
Ketika remaja kurang mendapatkan dukungan, arahan maupun batasan dalam 
kehidupan akan membuat remaja kesulitan dalam melakukan pengambilan 
keputusan terutama keputusan karir sehingga orang dewasa perlu memberikan 
dukungan dan arahan yag cukup sebagai tambahan informasi bagi remaja agar 
remaja tidak salah dalam melakukan pengambilan keputusan 
Hal hal diatas mampu memberikan 
pengaruh dalam mempermudah 
career decision making remaja.  
 
Hal hal diatas tidak mampu 
memberikan pengaruh dalam 






Terdapat pengaruh antara family strengths terhadap career decision making.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan kuantitatif (Cresswel, 2014) yaitu 
pendekatan yang menguji teori dengan memeriksa hubungan antar variabel. Variabel- variabel 
tersebut dapat diukur menggunakan instrumen sehingga dapat dilakukan analisis menggunakan 
prosedur statistik. Desain penelitian yang digunakan yaitu korelasional, hal ini digunakan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh antar variabel (Cresswel, 2014) 
Subjek Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan accidental sampling (Sugiyono, 2014) 
yaitu pengambilan subjek tidak berdasarkan kriteria khusus dengan subjek yaitu remaja berusia 
17-22 tahun dan sedang menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dan Perguruan Tinggi. Pemilihan usia remaja 17-22 tahun 
didasarkan pada tahapan ini remaja pada masa eksplorasi akan pengambilan karir sehingga 
perlu memikirkan dengan matang karir apa yang akan diambil sesuai dengan tema penelitian 
ini. Populasi dari penelitian ini berdasarkan data kemendikbud tahun 2020 di Kota Malang 
terdapat sebanyak 101.211 pelajar baik SMA maupun SMK dan subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 393 pelajar. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Adapun yang menjadi variabel bebas (X) (independent variable) yaitu Family Strengths dan 
variabel terikat (Y) (dependent variable) Career Decision Making. 
Family Strengths yaitu melihat nilai positif dalam sebuah keluarga namun tidak mengabaikan 
permasalahan yang muncul dalam keluarga tersebut. Terdapat 6 dimensi utama yang dimiliki 
keluarga tangguh commitment, appreciation and affection, enjoyable time together, positive 
communication, spiritual well-being, dan ability to manage stress and crises. Instrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala yang telah disusun oleh peneliti, 
sehingga penelitian ini akan menggunakan skala dengan try out terpakai sesuai dengan dimensi 
yang terdapat pada teori (DeFraine & Asay, 2007) 
Variabel Family Strengths setiap pernyataan memiliki empat pilihan item jawaban yaitu SS 
(sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai). Pada item 
pernyataan favorable, pilihan jawaban SS (sangat sesuai) mendapatkan poin 4, pilihan jawaban 
S (sesuai) mendapatkan poin 3, pilihan jawaban TS (tidak sesuai) mendapatkan poin 2 dan 
pilihan jawaban STS (sangat tidak sesuai) mendapatkan poin 1. Sementara untuk item 
pernyataan unfavorable, pilihan jawaban SS (sangat sesuai) mendapatkan poin 1, pilihan 
jawaban S (sesuai) mendapatkan poin 2, pilihan jawaban TS (tidak sesuai) mendapatkan poin 
3, dan untuk pilihan jawaban STS (sangat tidak sesuai) mendapatkan poin 4 
Career Decision Making adalah sebuah proses seleksi hingga memilih beberapa pilihan yang 




Making menurut (Betz, 2004) Penilaian diri (Self-Appraisal), Informasi kerja (Occupational 
Information), Seleksi Tujuan (Goal Selection), Perencanaan (planning), Penyelesaian Masalah 
(Problem Solving). Untuk variabel Career Decision Making akan menggunakan skala yang 
telah disusun oleh peneliti, sehingga penelitian ini akan menggunakan skala dengan try out 
terpakai sesuai dengan dimensi yang terdapat pada teori (Betz, 2004).   
Variabel Career Decision Making setiap pernyataan memiliki empat pilihan item jawaban yaitu 
SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai). Pada item 
pernyataan favorable, pilihan jawaban SS (sangat sesuai) mendapatkan poin 4, pilihan jawaban 
S (sesuai) mendapatkan poin 3, pilihan jawaban TS (tidak sesuai) mendapatkan poin 2 dan 
pilihan jawaban STS (sangat tidak sesuai) mendapatkan poin 1. Sementara untuk item 
pernyataan unfavorable, pilihan jawaban SS (sangat sesuai) mendapatkan poin 1, pilihan 
jawaban S (sesuai) mendapatkan poin 2, pilihan jawaban TS (tidak sesuai) mendapatkan poin 
3, dan untuk pilihan jawaban STS (sangat tidak sesuai) mendapatkan poin 4.  
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Alat Ukur 
Jumlah item yang 
diujikan 
Jumlah item yang 
valid 
Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Family Strengths 30 24 0,279 – 0,768 0,937 
Career Decision 
Making 
33 22 0,551 – 0,802 0,901 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan memiliki beberapa prosedur sebagai berikut.  
Pertama, yaitu persiapan. Peneliti melakukan pendalaman teoritik dengan mencari teori yang 
tepat dan alat ukur yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya, pendalaman teori ini juga 
dapat berfungsi untuk pembuatan alat ukur agar sesuai dengan dimensi pada variabel. 
Kedua, yaitu peneliti menyebarkan skala melalui google form yang didalamnya terdapat lembar 
informed consent sebagai tanda kesediaan partisipan untuk mengisi skala yang telah diberikan. 
Skala tersebut diisi oleh remaja yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Penggunaan 
google form diharapkan agar dapat menjangkau partisipan dari berbagai daerah.  
Tahap terakhir yaitu proses analisis data yang telah didapatkan dari proses penyebaran skala 
menggunakan software SPSS for windows Ver.22. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh antara variabel independen dengan 
semua dimensi yang ada pada variabel dependent, sehingga dapat diketahui dimensi mana yang 
berpengaruh. Kemudian peneliti melakukan diskusi dari hasil analisis dan memberikan 
implikasi serta simpulan hasil penelitian.  
HASIL PENELITIAN 
Sebelum peneliti melakukan uji analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi dari uji normalitas pada dimensi family strengths terhadap career decision making 




Plots dimana ketika data yang didapatkan sebagian besar mendekati sekitar garis normal, 
terkecuali beberapa data yang tersebar menjauhi garis normal, sehingga dapat dikatakan data 
yang didapatkan terdistribusi secara normal 
Gambar 1. Uji Normalitas menggunakan Normal Q-Q Plots 
 
Tahap selanjutnya adalah uji asumsi dari uji linieritas family strengths dengan dimensi career 
decision making. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Dimensi Family Strengths dengan Career Decision Making  
Family Strengths Career Decision Making 
Nilai 
Signifikansi 
Dimensi 1 (Apresiasi)  
 
 





Dimensi 2 (Komitmen) 0.003 
Dimensi 3 (Komunikasi Positif) 0.006 
Dimensi 4 ( Menikmati Waktu Kebersamaan) 0.031 
Dimensi 5 ( Kesejahteraan Spiritual) 0.043 




Selanjutnya yaitu uji linieritas dengan menggunakan metode signifikansi deviation from 
linearity atau bisa disebut uji linieritas dengan fungsi compermeans, sehingga dapat dilihat pada  
tabel 2 didapatkan nilai signifikansi hasil uji linieritas dimensi family strengths dengan career 
decision making dapat dilihat bahwa pada dimensi 1 nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 
0.098 (p >0.05) sedangkan untuk dimensi 2 yaitu 0.003 (p >0.05) untuk dimensi 3 yaitu 0.006 
(p >0.05) untuk dimensi 4 yaitu 0.031 (p >0.05) untuk dimensi 5 yaitu 0.043 (p >0.05) dan 




nilai signifikansi lebih dari 0.05 dikatakan tidak signifikan maka penyimpangan nya tidak 
menyimpang dari garis linier. Dimensi 2 hingga dimensi 5 karena nilai signifikansi nya kurang 
dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa dimensi tersebut signifikan dan menyimpang dari garis 
linier. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Dari hasil uji analisis regresi linier berganda, hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel 
dibawah  
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Family Strengths dengan Career Decision Making 
R Square Adjusted R Square Std Error Signifikansi 
.220 .208 4.37632 0.00 
 
Selanjutnya dapat kita lihat bahwa R Square sebesar 0.220. Hal itu menunjukkan bahwa 22% 
variasi dimensi family strengths dapat dijelaskan oleh career decision making sedangkan untuk 
standar error nya sendiri yaitu 4.37. Dari hasil uji Anova didapatkan nilai signifikansi sebesar 
0.00 (p <0.01) maka dapat dikatakan bahwa family strengths mampu memberikan pengaruh 
terhadap career decision making remaja.  
Terakhir yaitu melakukan uji regresi untuk melihat nilai signifikansi setiap dimensi, hasil nilai 
coeffisien setiap dimensi dapat dilihat tabel dibawah 
Tabel 4. Hasil Coeffisien Dimensi Family Strengths dengan Career Decision Making 
Dimensi B Beta Signifikansi Zero-Order VIF 
Dimensi 1 
(Apresiasi) 
0.214 0.109 0.156 0.353 2.895 
Dimensi 2 
(Komitmen) 
















-0.156 -0.042 0.553 0.298 2.457 
 
Selanjutnya dapat dilihat nilai signifikansi setiap dimensi yang muncul. Nilai B yaitu nilai 
koefisien korelasi tidak terstandar sedangkan untuk nilai Beta yaitu nilai koefisien terstandart. 
Zero Order sendiri yaitu nilai korelasi antara variabel X dengan Y dan untuk VIF yaitu varians 
(penunjuk apakah X berkorelasi dengan X yang lain tinggi atau rendah) untuk melihat nilai 
multikolinieritas ketika kurang dari 8 berati tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil 




signifikansi 0.00 (p >0.05) kemudian dimensi 2 yaitu komitmen dengan nilai signifikansi 0.001 
(p >0.05) selanjutnya dimensi 3 yaitu komunikasi positif dengan nilai signifikansi 0.023 (p 
>0.05) dan dimensi 4 yaitu waktu bersama keluarga dengan nilai signifikansi 0.025 (p >0.05).  
sehingga dapat dikatakan bahwa dari 6 dimensi dari variabel Family Strengths yang mampu 
memberikan pengaruh terhadap Career Decision Making remaja yaitu dimensi kesejahteraan 
spiritual, komitmen, komunikasi positif dan menikmati waktu bersama keluarga. Sehingga 
hipotesis penelitian ini family strengths mampu memberikan pengaruh terhadap Career 
Decision Making pada remaja akhir. Sumbangan yang diberikan oleh Family Strengths 
terhadap Career Decision Making sebesar 22%. terpenuhi dimana terdapat pengaruh antara 
Family Strengths terhadap Career Decision Making remaja sedangkan dimensi yang 
mempengaruhi nya yaitu dimensi 5,2,3 dan 4 yaitu kesejahteraan spiritual, komitmen, 
komunikasi positif dan waktu bersama keluarga. 
DISKUSI 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, family strengths mampu memberikan pengaruh 
terhadap Career Decision Making pada remaja akhir. Sumbangan yang diberikan oleh Family 
Strengths terhadap Career Decision Making sebesar 22%. Hasil dalam penelitian juga 
menunjukkan bahwa pada dimensi 2, 3, 4 dan 5 family strengths yaitu komitmen, komunikasi 
positif, waktu kebersamaan dan kesejahteraan spiritual mampu memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap career decision making remaja akhir dengan nilai signifikansi dimensi 2 
sebesar 0.001, dimensi 3 dengan nilai signifikansi sebesar 0.023, dimensi 4 dengan nilai 
signifikansi yaitu 0.025 dan dimensi 5 dengan nilai signifikansi yaitu 0.000 sehingga dapat 
dikatakan bahwa dimensi kesejahteraan spiritual dari variabel family strengths mampu 
mempengaruhi career decision making pada remaja akhir paling tinggi dibandingkan dengan 
dimensi yang lain, kemudian dimensi komitmen lalu dimensi komunikasi positif dan yang 
terakhir yaitu dimensi menikmati waktu kebersamaan bersama keluarga. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dilihat bahwa dimensi kesejahteraan spiritual pada 
family strengths mampu memberikan pengaruh yang paling tinggi dibandingkan dengan 
dimensi lain terhadap career decision making remaja. Setiap keluarga tentu mempunyai nilai-
nilai kebaikan yang selalu diajarkan kepada anak, nilai baik tersebut diharapkan berguna bagi 
remaja ketika dewasa kelak. Seperti pada Budaya Jawa beberapa nilai baik yang diajarkan orang 
tua seperti ketika akan keluar rumah anak diharuskan mencium tangan orang tua dan 
berpamitan, dan juga selalu berdoa ketika akan melakukan sesuatu, karena dengan berdoa kita 
mengharapkan Tuhan Yang Maha Esa melancarkan segala urusan kita dan memberikan 
keberkahan kegiatan yang akan kita laksanakan. Ketika kita sedang menghadapi situasi yang 
berat dan membutuhkan banyak persiapan tentu kita semakin giat berdoa, situasi ini berbeda-
beda tergantung setiap individu. Bagi remaja proses pengambilan keputusan karir merupakan 
situasi yang berat sehingga remaja membutuhkan banyak fokus dan berdoa agar memudahkan 
proses tersebut. Ketika proses pengambilan keputusan karir berlangsung tentu banyak hal yang 
harus remaja persiapkan tidak hanya mempersiapkan saran karir apa saja yang dapat dipilih 
namun juga remaja harus mempersiapkan mental selama proses ini berlangsung. Hal lain yang 
tidak kalah penting adalah berdoa dan juga meminta petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa proses pengambilan karir remaja tidak hanya ditentukan oleh 
remaja sendiri namun juga dengan bantuan banyak pihak, ketika kita ingin mendapatkan 
sesuatu atau mencapai sesuatu maka tidak hanya berusaha saja yang kita lakukan tentu berdoa 
juga merupakan hal yang penting dan juga merupakan salah satu penentu kesuksesan atau 




antara religiusitas terhadap kematangan karir pustakawan Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 
(PTKI) di DIY sehingga dapat dikatakan bahwa religiusitas maupun spiritualitas memang 
mempunyai pengaruh namun tidak dapat diukur seberapa kuat pengaruh yang ditimbulkan oleh 
spiritualitas itu sendiri. 
Dimensi selanjutnya yang memberikan pengaruh terhadap career decision making pada remaja 
akhir yaitu komitmen. Komitmen disini mampu mendorong remaja dalam melakukan 
pengambilan keputusan karir, dimana beberapa perilaku yang dimunculkan yaitu trust dimana 
ketika dalam sebuah keluarga muncul rasa kepercayaan yang tinggi maka antar anggota 
keluarga akan bisa bersikap saling terbuka dalam hal apapun selanjutnya yaitu timbul perasaan 
kepemilikan dan muncul perasaan maupun perilaku yang menunjukkan kesetiaan terhadap 
anggota keluarga lain, kesetiaan antara anggota keluarga ini yang mampu membuat remaja 
merasa didukung dan dihargai pendapatnya. Ketika remaja merasakan hal tersebut maka proses 
pengambilan keputusan karir remaja akan berjalan lebih mudah karena remaja merasa bahwa 
ada orang lain yang akan mendukung apapun keputusan karir yang akan dipilih kedepan nya. 
Ketika keluarga memiliki komitmen maupun kepercayaan yang kuat maka ketika terjadi 
sesuatu dengan anggota keluarga maka anggota keluarga lain dapat dengan cepat membantu 
memberikan saran maupun alternatif lain yang dapat dipilih sehingga masalah yang muncul 
dapat segera diatasi dan diselesaikan dengan baik. 
Komunikasi positif mampu memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan karir 
remaja namun pengaruh yang diberikan yaitu memiliki arah negatif dimana apabila komunikasi 
yang diberikan tinggi namun pengambilan keputusan karir remaja menjadi rendah hal itu 
diakibatkan karena beberapa item pertanyaan yang dituliskan dalam kuisioner kurang dapat 
mengambarkan keadaan saat melakukan pengambilan keputusan karir sehingga hal itu 
berpengaruh terhadap jawaban yang diberikan oleh responden. Komunikasi merupakan hal 
yang penting bagi setiap keluarga, komunikasi positif pada variabel family strengths mampu 
membantu memberikan kontribusi bagi career decision making remaja akhir, sehingga ketika 
keluarga mampu memberikan atau menciptakan komunikasi positif hal itu akan membantu 
remaja dalam mempermudah melakukan pengambilan keputusan karir (Qorira et al., 2020). 
Percakapan dan komunikasi disini dapat berupa orangtua memberikan saran jurusan yang dapat 
dipilih oleh remaja sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh remaja, orang tua juga 
mampu memberikan saran lingkup pekerjaan yang dapat dipilih oleh remaja maupun gambaran 
mengenai kehidupan perkuliahan. Ketika terjadi percakapan antara orang tua dengan anak maka 
hal itu akan membuat akan mempunyai pandangan lain akan karir di masa depan yang dapat 
mereka ambil. 
Ketika terjadi komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak hal itu dapat menciptakan 
sebuah makna yang ditimbulkan akibat dari komunikasi tersebut, namun apabila tidak terjadi 
kesepakatan dan anak tidak memahami makna dari komunikasi tersebut maka kemungkinan 
akan memunculkan kesalahpahaman anak dalam menjalani proses pengambilan keputusan karir 
anak, ketika hal itu terjadi maka anak akan berusaha mendapatkan pemahaman dari sumber lain 
baik dari teman sebaya maupun guru BK di sekolah Baxter (dalam Braithwaite & Schrodt, 
2015) 
Berdasarkan hasil penelitian (Utami & Widodo, 2015) ketika komunikasi yang terjalin antara 
orang tua dengan anak berjalan efektif maka anak akan mempunyai kematangan lebih dalam 
proses pengambilan keputusan karir hal itu berbanding terbalik dengan keluarga yang tidak 
terjalin komunikasi efektif antara anak dan orang tua maka anak membuat anak kurang matang 
dalam proses pengambilan keputusan karir sehingga dapat dilihat bahwa komunikasi 




Menikmati waktu luang bersama keluarga dapat digunakan dengan cara mengajak remaja untuk 
berdiskusi maupun membaca sesuai dengan kebutuhan remaja saat ini (Yetti, 2009) dari 
kegiatan membaca dan diskusi ini akan menjadikan kebiasan bagi remaja untuk meminta 
pendapat kepada orang tua mengenai beberapa hal yang penting bagi remaja seperti membahas 
mengenai bakat minat remaja maupun membahas mengenai beberapa pilihan karir yang dapat 
dipilih oleh remaja proses diskusi ini dapat membantu remaja untuk lebih yakin dengan pilihan 
karir yang akan diambil. 
Dukungan orangtua tentu sangat dibutuhkan oleh remaja ketika melewati proses pengambilan 
keputusan karir (Widyastuti 2013) menyebutkan bahwa ketika remaja mendapatkan dukungan 
sosial dari orangtua selama proses pengambilan keputusan karir maka remaja akan lebih mantap 
dalam melakukan pengambilan keputusan karir. Ketika remaja mendapatkan dukungan sosial 
orangtua yang tinggi hal itu maka mendapatkan banyak dukungan emosional, penghargaan, 
informative maupun kasih sayang dan apresiasi dari keluarga. Apabila remaja mendapatkan 
dukungan emosional yang tinggi maka akan merasa mendapatkan dorongan yang tinggi dari 
anggota keluarga lain.Sedangkan apabila remaja mendapatkan dukungan penghargaan yang 
cukup maka remaja akan merasa bahwa dirinya didukung dan hal itu dapat meningkatkan rasa 
percaya diri remaja dan untuk dukungan informatif ketika remaja mendapatkan hal itu remaja 
akan mendapatkan dukungan informatif yang banyak sehingga remaja mampu mendapatkan 
saran lain mengenai pilihan karir yang dapat dipilih. Ketika remaja merasa mendapatkan kasih 
sayang dan apresiasi dari orang tua dalam banyak hal terutama mengenai pilihan karir yang 
akan dipilih berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki dan orang tua mendukung pilihan karir 
tersebut maka hal tersebut akan mempengaruhi keyakinan remaja dalam menentukan pilihan 
karir apa yang akan dipilih.  
Proses pengambilan keputusan karir merupakan hal yang penting dan harus dilalui oleh remaja 
akhir, sehingga remaja perlu mempersiapkan dengan matang proses tersebut agar tidak terjadi 
kesalahan dalam pengambilan keputusan karir. Selama proses ini berlangsung remaja 
diharapkan untuk bisa mengatur emosi dengan baik agar dapat dengan mudah dan berfikir 
jernih dalam menentukan peluang karir apa yang dapat diambil. Berdasarkan hasil penelitian 
(Rahman & Khoirunnisa, 2019) ketika remaja mempunyai regulasi emosi yang tinggi maka 
semakin tinggi pula kemampuan pengambilan keputusan karir nya namun apabila remaja 
mempunyai regulasi emosi yang rendah maka akan rendah juga kemampuan pengambilan 
keputusan karir nya.   
Menurut Zajonc (dalam Ranyard, 1997) emosi menjadi salah satu hal penting selama proses 
pengambilan keputusan karir dan emosi juga dapat menimbulkan konflik yang berkaitan 
dengan preferensi kognitif berhubungan dengan karir. Ketika remaja berhasil mengatur emosi 
nya dengan baik maka remaja dapat berpikir dengan jernih dan menentukan keputusan karir 
apa yang sesuai dengan dirinya secara bijak. Ketika remaja mempunyai regulasi emosi yang 
baik maka remaja dapat lebih terbuka dengan saran dan masukan dari orang lain. Namun ketika 
remaja tidak dapat mengatur emosi mereka dengan baik maka agar terjadi stress. Ketika terjadi 
stress maka remaja akan kesulitan dalam mendengarkan saran maupun masukan dari orang lain 
hal itu tentu akan menghambat proses pengambilan keputusan karir remaja.   
Pada penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang dapat menjadi saran bagi penelitian 
selanjutnya yang ingin membahas mengenai variabel yang serupa seperti penelitian ini. Proses 
pengambilan data yang dilakukan melalui media Google-form ini mempunyai beberapa kendala 
dimana peneliti tidak bisa mengawasi proses pengisian jawaban oleh responden sehingga bisa 




Selama proses penelitian ini berlangsung peneliti cukup kesulitan untuk mencari referensi yang 
relevan dikarenakan belum banyak penelitian yang mengambil tema serupa baik lingkup 
internasional maupun nasional sehingga dalam proses pembuatan alat ukur peneliti mempunyai 
keterbatasan dalam cakupan item yang ditanyakan dan hal tersebut juga mempengaruhi 
beberapa hal mengenai hasil penelitian ini sehingga tidak bisa dijelaskan secara rinci.  
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Family Strengths mampu memberikan pengaruh terhadap 
Career Decision Making pada remaja sedangkan untuk dimensi dari family strengths yang 
berpengaruh terhadap career decision making yaitu dimensi komitmen, komunikasi positif, 
menikmati waktu kebersamaan dan kesejahteraan spiritual. Melihat dari hasil penelitian di atas 
beberapa implikasi dari penelitian ini adalah bagi guru konseling di sekolah diharapkan mampu 
memberikan leih banyak informasi mengenai pilihan karir siswa dan mampu membangun 
komunikasi yang baik dengan siswa sehingga ketika terjadi permasalahan mengenai kariri 
siswa dapat meminta pendapat kepada guru konseling selanjutnya untuk orang tua diharapkan 
mampu meningkatkan komitmen dengan lebih banyak memberikan tanggung jawab dan 
kepercayaan kepada remaja dalam pengambilan keputusan yang akan diambil oleh remaja, 
antar anggota keluarga mampu memberikan dukungan saat remaja mengalami kegagalan 
maupun kesulitan saat pengambilan keputusan karir. Orang tua juga diharapkan mampu 
meningkatkan komunikasi dengan remaja agar remaja lebih terbuka baik kepada orang tua 
maupun kepada saudara sehingga ketika remaja mengalami kesulitan dalam pengambilan 
keputusan maka orang tua maupun saudara mampu dengan cepat memberikan solusi maupun 
saran yang dapat dipertimbangkan oleh remaja. Bagi penelitian selanjutnya beberapa hal yang 
dapat diteliti lebih lanjut dengan melihat data demografi subjek seperti usia, jenis kelamin, 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
IDENTITAS SUBJEK 
Nama / Inisial:  
Jenis Kelamin: (Laki-laki / Perempuan)*: 
Usia: 
Daerah Asal:  
Jenjang Pendidikan: 
 
1: Sangat Tidak Sesuai 
2: Tidak Sesuai 
3: Sesuai 
4: Sangat Sesuai 
 
Petunjuk Cara Pengisian:  
Berikanlah tanggapan mengenai pernyataan yang diberikan yang menggambarkan kondisi 
anda. Berikan tanda silang ( X ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Apabila anda 
merasa salah dalam memberikan jawaban dan ingin mengoreksi, silahkan berikan tanda sama 
dengan (=) pada jawaban yang tidak sesuai. Berikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan 
jawaban yang dirasa lebih tepat. 
 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.   Orangtua memberikan  dukungan kepada saya untuk 
melakukan hal baru    
    
2. Orangtua menunjukkan kasih sayang tanpa ada 
perbedaan bagi setiap anggota keluarga 
    
3. Orangtua selalu memberikan kesempatan saya untuk 
menceritakan kesulitan apa yang dirasakan selama proses 
pengambilan keputusan karir  
    
4. Orangtua memberikan kebebasan kepada saya untuk 
menentukan keputusan karir apa yang akan ambil 
kedepannya  
    
5. Selain berusaha dan memperbanyak informasi mengenai 
keputusan karir orangtua selalu mengajarkan untuk 
berdoa dan meminta petunjuk kepada Tuhan YME   
    
6. Kami menikmati waktu bersama, ketika mendiskusikan 
cita-cita/keinginan saya kedepan 




7. Dalam keluarga antar saudara saling berbagi cerita 
mengenai pengalaman untuk menggapai cita-cita atau 
keinginan    
    
8. Antar anggota keluarga akan saling jujur satu sama lain, 
walau mungkin itu mengenai situasi yang menyakitkan 
    
9. Saya percaya ketika kami berdoa makan Tuhan akan 
memberikan kemudahan bagi segala hal yang kami 
upayakan  
    
10. Ketika rencana pilihan karir saya tidak tercapai saya bisa 
dengan mudah menemukan pilihan lain dalam waktu 
cepat dengan dukungan keluarga  
    
11.  Saya menikmati waktu kebersamaan bersama keluarga 
untuk mengisi hari libur  
    
12. Antar saudara merasa nyaman ketika meminta pendapat 
mengenai pertemanan maupun kegiatan di sekolah tanpa 
perasan takut dicibir  
    
13. Orangtua menghargai pendapat yang disampaikan setiap 
individu saat proses diskusi  
    
14. Ketika saya melakukan kesalahan, saya berani untuk 
terbuka kepada orangtua karena saya yakin orangtua mau 
memaafkan dan menghargai usaha saya untuk 
memperbaikinya  
    
15. 
Saya melibatkan nilai – nilai / ajaran Agama 
dalam berperan di dalam aktifitas 
berkeluarga 
 
    
16. Selama proses pengambilan keputusan karir saya 
merasa stress namun keluarga saya memberikan 
semangat agar bisa melewati keadaan tersebut  
    
17. 
Anggota keluarga yang lebih tua sering membagikan 
pengalaman mengenai pemilihan karir maupun jurusan 
yang telah dilalui  
    
18. 
Orangtua sering memberikan semangat kepada saya 
selama proses pengambilan keputusan karir  
    
19. 
Ketika terjadi perbedaan pendapat pada saat diskusi 
antar anggota keluarga tidak pernah menggunakan kata-
kata sindiran  
    
20. 
Dalam melakukan  setiap pengambilan 
keputusan yang cukup penting bagi 
keluarga,kami selalu berdoa agar diberikan 
keyakinan dan kemudahan  
  
    
21. 
Piknik maupun jalan-jalan merupakan hal yang keluarga 
kami sukai  
    
22. 
Orangtua melatih kami untuk selalu mendengarkan 
keluh kesah yang diceritakan anggota keluarga lain  





Ketika anggota keluarga mengalami kesulitan atau 
kegagalan dalam pengambilan keputusan karir maka 
kami akan tetap memberikan support  
    
24. 
Sebelum melakukan aktivitas kami berdoa terlebih 
dahulu agar diberikan kelancaran dan kemudahan    

































Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan 
kenyataan pada diri saudara, dengan memberi tanda silang (X) pada salah pilihan jawaban yang 
telah disediakan. 
1: Sangat Tidak Sesuai 
2: Tidak Sesuai 
3: Sesuai 
4: Sangat Sesuai 
NO Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya mengikuti ekstrakurikuler yang menunjang pilihan karir 
saya 
    
2 Saat ini saya sudah mengetahui apa pilihan karir yang akan saya 
tekuni 
    
3 Menentukan pilihan karir sesuai kemampuan dan minat saya     
4 Mencari informasi mengenai pilihan karir yang saya sukai     
5 Saat ini saya telah memiliki impian berkarir di tempat yang 
sesuai dengan kemampuan 
    
6 Saya merasa kebingungan ketika memilih bidang karir yang akan 
ditekuni 
    
7 Saya mampu mengembangkan kemampuan saya dengan baik     
8 Sulit bagi saya untuk merencanakan tentang karir     
9 Saya akan berdiskusi dengan orang yang lebih berpengalaman 
tentang karir yang saya minati 
    
10 Saya mempelajari segala hal yang menunjang pemilihan karir     
11 Informasi dari berbagai media dapat membantu saya lebih 
percaya diri dalam memilih karir 
    
12 Memilih bidang karir yang sesuai dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
13 Saya menetapkan karir yang akan saya tekuni sesuai dengan 
minat 
    
14 Saya mempersiapkan cadangan bidang karir. Jika gagal 
mendapatkan pilihan yang pertama 
    
15 Saya memperbanyak buku yang berkaitan dengan pilihan karir 
yang saya inginkan 
    
16 Demi karir yang saya inginkan, saya mengikuti kursus tertentu 
yang saya inginkan 
    
17 Saya mampu menentukan solusi dengan baik saat rencana 
sebelumnya tidak berjalan dengan lancar 
    
18 Sulit bagi saya untuk dapat memilih karir sesuai dengan 
kemampuan 
    
19 Saya tidak mengetahui apa yang menunjang pilihan karir saya     
20 Saya hanya mengikuti arus dalam memilih karir     
21 Saya suka merencanakan bidang karir apa yang akan saya tekuni     
22 Saya sudah menetapkan beberapa bidang (peringkat) tentang 
pilihan karir. 




Lampiran 2. Blueprint 
 
Family Strengths 
No. Dimensi Aitem Favourable 
Jumlah Total 
Aitem 
1.   Appreciation and affection 2,7,12,18 4 
2.   Commitment  4,8,14,23  4 
3.   Positive communication   3,13,19,22  4 
4.   Enjoyable time together  1,6,11,17,21  5 
5.   Spiritual well-being   5,9,15,20,24  5 
6.   Ability to manage stress and crises 10,16  2 
 Jumlah  24 
 
Career Decision Making 
No Dimensi Favorable  Unfavorabel  Total 
1 Penilaian Diri (Self Appraisal)  1,3,7,13 18 5 
2 Informasi Kerja (Occupational Information)  4,9,11,15 - 4 
3 Seleksi Tujuan (Goal Selection)  5,10,12,16,   6,19 6 
4 Perencanaan (Planning)  2,21,22   8 4 
5 Penyelesaian Masalah (Problem Solving)  14,17  20  3 

















Lampiran 3. Validitas Skala 
Validitas Family Strengths 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
FS01 71.0490 116.483 .569 .935 
FS02 71.1765 113.751 .677 .933 
FS03 71.3039 111.204 .760 .932 
FS04 71.0392 115.107 .633 .934 
FS05 70.6176 118.674 .521 .936 
FS06 71.4314 111.159 .758 .932 
FS07 71.4608 116.568 .460 .937 
FS08 71.6176 115.169 .617 .934 
FS09 70.5490 122.012 .314 .938 
FS10 71.4608 115.102 .620 .934 
FS11 71.3137 115.366 .558 .935 
FS12 71.4706 115.618 .505 .936 
FS13 71.2647 113.781 .762 .932 
FS14 71.4902 112.866 .728 .932 
FS15 70.9118 119.923 .440 .936 
FS16 71.0980 113.277 .737 .932 
FS17 71.2059 113.888 .647 .934 
FS18 71.2059 111.333 .768 .932 
FS19 71.3922 115.389 .543 .935 
FS20 70.7843 118.428 .595 .935 
FS21 71.5490 116.904 .423 .938 
FS22 71.4118 112.957 .705 .933 
FS23 71.0588 115.620 .719 .933 
FS24 70.6765 122.181 .279 .938 
 
Validitas Career Decision Making 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
CDM0_1 61.6117 65.946 .402 .900 
CDM_02 61.2913 64.757 .606 .895 
CDM_03 61.0194 65.255 .572 .895 
CDM_04 60.9126 64.786 .616 .894 
CDM_05 61.1165 63.712 .608 .894 
CDM_06 62.0000 65.353 .440 .899 
CDM_7 61.3204 65.710 .551 .896 
CDM_8 61.7961 65.674 .462 .898 
CDM_9 60.9320 66.750 .463 .898 
CDM_10 61.0874 66.532 .541 .897 
CDM_11 60.8835 66.888 .438 .898 
CDM_12 61.0485 65.635 .580 .895 
CDM_13 61.1650 64.982 .616 .894 
CDM_14 61.1748 67.616 .339 .901 
CDM_15 61.7087 63.836 .581 .895 
CDM_16 61.7476 66.191 .358 .901 
CDM_17 61.3883 66.867 .478 .898 
CDM_18 61.7184 65.165 .449 .899 
CDM_19 61.5340 64.134 .550 .896 
CDM_20 61.6408 64.095 .534 .896 
CDM_21 61.1650 65.904 .592 .895 










Alpha N of Items 
.937 24 
 
Career Decision Making 
Reliability Statistics 
Cronbach's 














































































































































































































































































































Lampiran 7. Uji Linieritas  








Square F Sig. 
CDM * 
FS1apresiasi 
Between Groups (Combined) 1544.464 12 128.705 6.164 .000 
Linearity 1178.316 1 1178.316 56.432 .000 
Deviation 
from Linearity 
366.148 11 33.286 1.594 .098 
Within Groups 7934.518 380 20.880   

















Square F Sig. 
CDM *  
FS2komitmen 
Between Groups (Combined) 1933.863 11 175.806 8.878 .000 
Linearity 1392.020 1 1392.020 70.292 .000 
Deviation from 
Linearity 
541.844 10 54.184 2.736 .003 
Within Groups 7545.119 381 19.803   
Total 9478.982 392    
 







Square F Sig. 
CDM *  
FS3komunikasi 
Between Groups (Combined) 1431.037 11 130.094 6.159 .000 
Linearity 893.819 1 893.819 42.315 .000 
Deviation from Linearity 537.217 10 53.722 2.543 .006 
Within Groups 8047.945 381 21.123   
Total 9478.982 392    
 





Squares df Mean Square F Sig. 
CDM *  
FS4kebersamaan 
Between Groups (Combined) 1851.658 14 132.261 6.555 .000 
Linearity 1359.125 1 1359.125 67.356 .000 
Deviation from 
Linearity 
492.533 13 37.887 1.878 .031 
Within Groups 7627.324 378 20.178   
Total 9478.982 392    
 
 
e) Uji Linieritas dimensi 5 (kesejahteraan spiritual) Family Strengths dengan Career 
Decision Making 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
CDM *  
FS5spiritual 
Between Groups (Combined) 1735.740 11 157.795 7.764 .000 
Linearity 1348.158 1 1348.158 66.335 .000 
Deviation from 
Linearity 
387.582 10 38.758 1.907 .043 
Within Groups 7743.243 381 20.323   






f) Uji Linieritas dimensi 6 (manajemen stress dan kondisi krisis) Family Strengths 
dengan Career Decision Making 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
CDM *  
FS6krisis 
Between Groups (Combined) 1242.777 6 207.129 9.707 .000 
Linearity 842.115 1 842.115 39.467 .000 
Deviation from Linearity 400.662 5 80.132 3.756 .002 
Within Groups 8236.206 386 21.337   
Total 9478.982 392    
 















FS1apresiasi Pearson Correlation 1 .689** .744** .745** .455** .659** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 393 393 393 393 393 393 
FS2komitmen Pearson Correlation .689** 1 .767** .661** .469** .665** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 393 393 393 393 393 393 
FS3komunikasi Pearson Correlation .744** .767** 1 .752** .513** .710** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 393 393 393 393 393 393 
FS4kebersamaan Pearson Correlation .745** .661** .752** 1 .534** .696** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 393 393 393 393 393 393 
FS5spiritual Pearson Correlation .455** .469** .513** .534** 1 .477** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 393 393 393 393 393 393 
FS6krisis Pearson Correlation .659** .665** .710** .696** .477** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 393 393 393 393 393 393 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 81.819 6 13.636 2.046 .059b 
Residual 
2572.423 386 6.664   
Total 2654.241 392    
a. Dependent Variable: abs 






Lampiran 10. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .469a .220 .208 4.37632 
a. Predictors: (Constant), FS6krisis, FS5spiritual, FS1apresiasi, FS2komitmen, 
FS4kebersamaan, FS3komunikasi 
b. Dependent Variable: CDM 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2086.228 6 347.705 18.155 .000b 
Residual 
7392.755 386 19.152   
Total 9478.982 392    
a. Dependent Variable: CDM 

















order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 45.384 1.839  24.673 .000      
FS1 
(apresiasi) 
.214 .151 .109 1.420 .156 .353 .072 .064 .345 2.895 
FS2 
(komitmen) 
.590 .169 .260 3.482 .001 .383 .175 .157 .361 2.766 
FS3 
(komunikasi) 
-.401 .176 -.197 -2.276 .023 .307 -.115 -.102 .269 3.712 
FS4 
(waktu) 
.317 .140 .180 2.256 .025 .379 .114 .101 .319 3.136 
FS5 
(spiritual) 
.521 .123 .231 4.218 .000 .377 .210 .190 .675 1.481 
FS6 
(krisis) 
-.156 .263 -.042 -.593 .553 .298 -.030 -.027 .407 2.457 















Lampiran 12. Lembar Plagiasi 
 
